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BAB V  

Kesimpulan 

 
Negara Indonesia memiliki berbagai macam tempat wisata, baik yang non-

komersial, dan komersial. Berdasarkan tabel 1 Statisik Objek Wisata Komersial di 

Indonesia terdapat 1.574 objek wisata komersial. Setelah tahun 2011, terbentuk 

brand pariwisata negara Indonesia yaitu Wonderful Indonesia, yang merupakan 

program pemerintah yang berfokus pada mempromosikan pariwisata Indonesia. 

Terbukti, kegiatan promosi Wonderful Indonesia keluar negeri telah memberi 

dampak terhadap kontribusi ekonomi pariwisata negara, dan jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke Indonesia. Branding negara Indonesia juga terus mengalami 

peningkatan, dengan menempati peringkat salah satu tertinggi di Asia Tenggara, 

yang apabila dilihat pada tahun 2010 masih tertinggal dalam angka jumlah 

kunjungan wisatawan yang berlibur ke negara nya. Berbagai strategi promosi telah 

diterapkan oleh Kementrian Pariwisata Indonesia dengan kerjasama dari berbagai 

institusi, terutama VITO di setiap negara tujuan. Strategi promosi telah 

diimplentasikan ke berbagai negara, dari media offline dan online, dan terbukti 

memberikan hasil yang positif terhadap citra negara Indonesia, dan pengetahuan 

tentang pariwisata Indonesia di negara lain. Namun, melihat hanya pada wisatawan 

dari Thailand, angka kepariwisataan Indonesia masih berada di posisi yang tidak 

stabil. Hal tersebut didasarkan atas grafik yang menunjukkan angka pendapatan 

pariwisata, dan jumlah turis dari Thailand sebelum dan setelah tahun 2011.
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Pemerintah Indonesia dibantu dengan VITO Thailand dan Indochina, telah 

melakukan berbagai aktivitas promosi yang telah menarik perhatian masyarakat 

Thailand, dan mendapatkan pengakuan mengenai keunikan tempat-tempat 

pariwisata di Indonesia, terbukti dari sejumlah pengikut, dan likes dari akun media 

sosial Wonderful Indonesia. Namun, angka pemasukan pariwisata, dan jumlah 

wisatawan dari masyarakat Thailand masih tidak mengalami peningkatan yang 

konstan, dan bahkan mengalami penurunan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara, terdapat faktor-faktor yang 

menjadi penghambat jumlah wisatawan Thailand untuk berkunjung ke Indonesia. 

Dalam melihat keberhasilan national branding suatu negara juga tidak terbatas 

hanya melihat pada faktor pemasaran dan promosi, namun infrastruktur, tingkat 

aksesibilitas negara, dan persaingan yang muncul dari negara-negara lain. Dengan 

kata lain, permasalahan terhadap kestabilan kontribusi ekonomi pariwisata dan 

jumlah wisawatan Thailand bukan terletak pada efektivitas promosi pariwisata 

Indonesia. Promosi pariwisata telah meningkatkan jumlah wisatawan dari negara-

negara Asia Pasifik secara konstan dari tahun 2011 sampai 2015, namun melihat 

hanya pada negara Thailand, hal tersebut tidak terjadi. Terbukti bahwa 

permasalahan utama yang menyebabkan adalah segi infrastruktur dan aksesibilitas 

bagi turis Thailand yang berdatangan ke Indonesia. Dari segi infrastruktur, dapat 

dilihat objek komersial yang terdapat di Indonesia melebihi 1,000 objek, namun 

yang dapat dikunjungi masyarakat asing kurang lebih hanya 200 objek. Setiap 

destinasi wisata di Indonesia, memiliki nilai unggul tersendiri, dan memiliki nilai 

ketertarikan tersendiri pada masyarakat asing untuk dikunjungi. Namun, yang 
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menjadi permasalahan untuk dapat dikunjungi adalah infrastruktur pada daerah 

tersebut, dan kesulitan aksesibilitas untuk bepergian ke daerah tersebut.  

Permasalahan dari segi aksesibilitas merupakan sedikit nya jumlah daerah di 

Indonesia dengan penerbangan langsung dari negara Thailand ke Indonesia, dan 

sulitnya transportasi menuju destinasi wisata ke daerah-daerah lain. Terbukti, 

melihat pada tabel 5 dan 6 terdapat banyak frekuensi penerbangan, serta maskapai 

penerbangan, namun hanya terdapat tiga tujuan penerbangan langsung dari 

Thailand ke Indonesia yaitu Jakarta, Bali, dan Medan, dimana kota Medan hanya 

terdapat satu maskapai penerbangan. Hal tersebut menyebabkan hanya Jakarta dan 

Bali yang banyak dikunjungi oleh wisatawan Thailand, sedangkan daerah lain 

masih tergolong rendah, dimana terjadinya kesimpangan jumlah wisatawan. 

Ditambah dari negara Thailand itu sendiri, penerbangan ke Indonesia hanya terletak 

pada satu kota di Thailand yaitu Bangkok. Permasalahan tersebut sulit untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan dari Thailand untuk mengunjungi berbagai 

keunikan destinasi wisata di Indonesia, sebab objek wisata yang mudah di akses 

terbatas hanya daerah Bali, dan kota Jakarta bisa dikatakan bukan sebagai destinasi 

wisata alam, rekreasi, dan petualangan. Terbukti, aktivitas promosi tidak dapat 

berjalan secara efektif tanpa adanya perkembangan infrastruktur dan aksesibilitas 

destinasi wisata ke seluruh penjuru Indonesia. Pada akhirnya, negara Indonesia 

menempati urutan ke-12 dari jumlah outbound masyarakat Thailand, dan yang 

menempati urutan atas, sebagian besar negara nya berbatasan langsung dengan 

negara Thailand, yang mengartikan kemudahan aksesibilitas bagi masyarakat 

Thailand untuk berkunjung ke negara-negara tersebut.  
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 Dengan itu, kementerian pariwisata tidak dapat bekerja sendiri, dan hanya 

mengandalkan rencana strategis promosi destinasi-destinasi wisata. Untuk 

memgembangkan segala aspek kepariwisataan dibutuhkan peran dan kontribusi 

dari kementerian dan institusi lain untuk memperbaiki dan mengembangkan 

permasalahan yang bersifat domestik, seperti infrastruktur dan aksesibilitas ke 

destinasi-destinasi wisata di Indonesia. Walaupun, kontribusi promosi Wonderful 

Indonesia telah meningkatkan country image dan brand image pariwisata Indonesia 

namun hal tersebut tidak akan berjalan secara efektif tanpa adanya kerjasama dari 

institusi yang lain yang mendukung segala aktivitas yang bertujuan untuk 

peningkatan pariwisata di Indonesia. Dengan hanya melihat hasil dari wisawatan 

Thailand, dapat dilihat Kementerian Pariwisata Indonesia telah menjalankan 

berbagai rencana strategis untuk mempromosikan destinasi wisata Indonesia 

melalui program Wonderful Indonesia di negara Thailand. Namun, akibat tidak 

terdukung oleh aspek-aspek domestik seperti aksesibilitas dan infrastruktur negara, 

kontribusi ekonomi pariwisata dan jumlah wisatawan Thailand yang berkunjung 

atau berlibur ke Indonesia tidak mengalami peningkatan secara konstan per tahun 

nya.  
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